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RINGKASAN

Merchandise kaos Karjo memiliki daya tarik sebagai media dalam
mempromosikan Purworejo melalui tema-tema visual desain kaos yang
dihadirkan. Penciptaan ini menjadi tawaran bagi Karjo yang sedang membangun
brand awereness sebagai cinderamata khas Purworejo. Karjo berusaha mengajak
masyarakat Purworejo bangga akan keunikan kotanya.

Karjo aktif diperkenalkan melalui akun sosial pemiliknya yaitu Suwarto
sebagai pengusahan sablon kaos Manover dan seorang putra daerah Purworejo
yang merantau di Yogyakarta. Ide membangun brand Karjo mengangkat dari
keinginan Suwarto untuk memperkenalkan pada teman-temannya saat mudik

lebaran sebagai salah satu kegiatanjuntuk berinteraksi sekaligus menawarkan

produk.

Vg . .
<an metode design thinking yang diawali

dengan menggali permasalahan Karjo, lalu melakukan empati melalui media
sosial Suwarto terhadap brand Karjo serta melakukan wawancara. Berdasar
pengamatan memunculkan ide-ide yang akan diolah menjadi visual identity
kegiatan Karjo Makaryo, dan mengaplikasikannya pada media publikasi kegiatan
sebagai prototype branding Karjo yang diharapkan dapat dilakukan secara rutin.
Visual identity karjo makaryo menjadi awal strategi komunikasi sebagai bagian

aktivasi brand.

Kata kunci: Visual Branding, Karjo Makaryo, Purworejo, Kaos, Merchandise
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis akhirnya dapat
menyelesaikan laporan akhir penelitian berjudul Penciptaan Visual Branding
Karjo (Kaose Wong Pordjo) Purworejo.

Dalam proses penyusunannya, penulis benar-benar belajar dalam
memahami masalah-masalah penciptaan karya sehingga akhirnya laporan akhir ini
dapat terselesaikan. Sebagai sebuah harapan, semoga laporan akhir ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang ingin menjadikannya sebagai referensi dalam
penelitian selanjutnya.

Penulis menyadari bahwa la<hir ini masih jauh dari sempurna.

Yogyakarta, 27 November 2019
Ketua Peneliti

Kadek Primayudi, S.Sn., M.Sn.
NIP 198106152014041001
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan internet, terutama media sosial (social media) seperti
facebook, twitter menjadi tanda kebangkitan online entrepreneur di Indonesia.
Terutama pada kalangan anak muda yang berani mencoba memasuki era ini,
mencoba membuat produk yang lucu serta menarik dan dibagikan kepada
teman.

Kebangkitan individu melalui media sosial (social media) telah
mengangkat personal branding yang tidak bisa diremehkan sebagai kekuatan
ledakan kreativitas dan pada gilirannya memberi kontribusi terhadap ledakan

ekonomi. Suwarto, pengusaha sablon Manover di Yogyakarta, kelahiran

yang diaplikasikan prody a tangan (handmade) dan desain

terbatas dan audience cu (la semacam gerakan yang sangat
mengapresiasi karya tangd gan kurang mengapresiasi buatan
pabrikan.

Hal pertama yang dilakukan oleh pebisnis yaitu melakukan studi
kelayakan bisnis, sebelum memutuskan untuk total menggeluti sebuah bisnis
baru. Hal tersebut bertujuan untuk mengenal lebih dekat bisnis baru yang akan
digeluti. Mengumpulkan data, informasi, dan pengetahuan yang relevan untuk
dianalisis dengan menggunakan perspektif kelayakan bisnis, diantaranya
kelayakan pemasaran, kelayakan keuangan, dan kelayakan operasional.
Apabila dari ketiga perspektif kelayakan bisnis tersebut memberikan hal

positif, pebisnis akan melakukan eksekusi.
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e ion, 2 September 2018.
adek Primayudi)

Bergerak di bidang produk-#erchandise, Karjo didirikan di Yogyakarta,
Indonesia pada tahun 2017. Berangkat dari sebuah visi Karjo sebagai produk
merchandise kebanggaan Purworejo, Karjo mencoba menyasar masyarakat
yang cinta terhadap Purworejo yang mendapat julukan kota pensiunan karena
merupakan daerah yang ditinggali oleh pekerja yang telah pensiun dari
perantauan di masa muda. Bahkan terdapat komunitas anak muda yang bekerja
merantau di luar dengan sebutan Cah Purworejo Perantauan. Karjo Makaryo
atau bergerak bekerja bagi Purworejo menjadi tawaran bagi masyarakat untuk
membangun rasa percaya diri masyarakat terhadap citra positif Karjo dan
Purworejo.

Hadirnya Karjo ke produk merchandise komersial memerlukan suatu
media komunikasi visual terpadu untuk mempromosikan produk Karjo.

Promosi menjadi salah satu bentuk rangkaian dari kegiatan komunikasi

pemasaran yang bertujuan untuk menarik minat target audience. Hal tersebut
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dilakukan sebagai brand awareness terhadap keberadaan Karjo bagi
masyarakat dan memilih produk yang ditawarkan oleh Karjo sehingga mampu
bersaing hingga nasional.

Handoko Hendroyono (2012: 168), secara produk dan komunikasi
dapat memecahkan suatu masalah menjadi kunci yang membuat brand atau
produk menjadi relevan dengan target audience. Program yang baik dimulai
dari insight yang baik. Salah satunya melalui event-event budaya maupun
produk unggulan diharapkan kepada target audience untuk menyayangi orang-
orang di sekitar mereka sesuai dengan tagline Karjo yaitu “Oblong
Cinderamata dari Kota Berirama Semata-mata Agar Pordjo Makin Ternama

dan Dicinta!!”

7 | INFO/PEMESANAN
#% | 082220553686 WA

Gambar 1.2 Publikasi kaos Karjo, Manover Production, 2 September 2018.
(Sumber: Facebook Warto.Soetiyo)

Visual kaos Karjo memberikan imajinasi dan digunakan dalam mem-
branding Karjo melalui event Karjo Makaryo sekaligus untuk memberikan
identitas dari produk yang ditawarkan. Kemasan produk brand (packaging)
adalah medium, dengan adanya event-event budaya maupun produk unggulan,
Karjo menempelkan brand kepada kemasan merchandise seperti paper bag,
hal tersebut dilakukan untuk membangun kredibilitas dan kedekatan dengan
audience. Sehingga dengan mudah audience mengetahui brand tersebut dan

untuk mengetahui informasi produk yang ditawarkan. Everything is medium
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now, saat ini banyak sekali media gratis. Ketika banyak media yang gratis,
program menjadi bagian penting.

Kaos Karjo, oleh Suwarto ke depan memiliki tujuan bisa menjadi kaos
kebanggaan masyarakat Purworejo salah satunya bagi para perantau yang di
masa tertentu akan pulang ke kampung halaman, dan kembali ke tempat

mereka bekerja membawa kebanggaan daerah asalnya.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana menciptakan visual Karjo Makaryo melalui event Karjo
sebagai produk merchandise kaos bercitra Purworejo sebagai strategi

branding dan promosi bagi Karjo?
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